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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat saat sekarang ini dapat 

memicu persaingan yang semakin meningkat diantara pelaku bisnis. Berbagai 

macam usaha untuk meningkatkan pendapatan dan agar tetap dapa bertahan dalam 

menghadapi persaingan tersebut terus dilakukan oleh para pengelola usaha. Salah 

satu kebijakan yang selalu ditempuh oleh pihak perusahaan adalah dengan 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan yang diaudit oleh auditor 

eksternal yang merupakan pihak ketiga yang dianggap independen (Sri, 2010). 

Lilis (2010 : 329), bahwa para pemakai laporan keuangan akan selalu 

melakukan pemeriksaan dan mencari informasi tentang kehandalan laporan 

keuangan perusahaan. Cara yang ditempuh untuk mendapatkan informasi yang 

handal adalah dengan mengharuskan dilakukan audit oleh auditor independen agar 

informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan lengkap, akurat, dan 

tidak bias. Manajemen meminta agar auditor memberikan jaminan kepada para 

pemakai bahwa laporan keuangannya yang disajikan berisi informasi yang dapat 

dipercaya. 

Semakin meluasnya kebutuhan akan jasa professional akuntan publik 

sebagai pihak yang dianggap independen, menuntut profesi akuntan publik untuk 

meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan produk audit yang dapat 
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dihandalkan bagi pihak yang berkepentingan. Untuk mempertahankan 

kepercayaan  dari klien dan dari para pemakai laporan keuangan lainnya, akuntan 

publik dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai. Menurut Statement of 

Financial Accounting Concept No. 2, menyatakan bahwa relevansi dan reliabilitas 

adalah dua kualitas utama yang membuat informasi akuntansi berguna untuk 

pembuat keputusan, kualitas relevansi dan reliabilitas dari laporan keuangan 

dilihat dari susunannya telah sesuai kriteria yang telah ditetapkan, yaitu Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia (Arleen & Yulius, 2009). 

Oleh karena itu, auditor dituntut untuk meningkatkan kinerjanya agar 

dapat menghasilkan produk audit yang dapat diandalkan bagi pihak yang 

membutuhkan. Guna peningkatan kinerja, hendaknya auditor memiliki sikap 

profesional yang telah menjadi isu kritis dalam melaksanakan audit atas laporan 

keuangan. Gambaran tentang Profesionalisme dalam profesi akuntan publik 

seperti yang dikemukan oleh Hastuti dkk. (2003) dalam Arleen & Yulius (2009), 

tercermin dalam lima hal yaitu: pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, 

kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi dan hubungan dengan rekan 

profesi 

Selain menjadi seorang profesional yang memiliki sikap profesionalisme, 

seorang auditor juga harus memiliki pengalaman yang cukup agar dapat membuat 

keputusan yang tepat dalam laporan audit. Sesuai dengan standar umum, bahwa 

auditor diisyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang 

ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman 

dalam industri-industri yang mereka audit. Dari pernyataan tersebut juga 
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mengindentifikasikan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki  auditor 

maka auditor akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan.(Ika dkk, 

2009). 

Icuk berpendapat, bahwa semakin banyak jumlah jam terbang seorang 

auditor membentuk keahliannya baik secara teknis maupun psikis., sehingga dapat 

memberikan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan auditor yang 

baru memulai kariernya. Secara teknis, semakin banyak tugas yang dikerjakan, 

akan semakin mengasah keahlian auditor dalam mendeteksi suatu hal yang 

memerlukan treatment atau perlakuan khusus yang banyak dijumpai dalam 

pekerjaannya dan sangat bervariasi karakteristiknya. Hal ini dikarenakan auditor 

telah benar-benar memahami teknik penyelesaiannya, serta banyak mengalami 

berbagai hambatan dalam pekerjaan tersebut, sehingga dapat lebih cermat dan 

berhati-hati menyelesaikannya.  

Secara psikis, pengalaman akan membentuk pribadi seseorang, yaitu akan 

membuat seseorang lebih bijaksana baik dalam berpikir maupun bertindak, karena 

pengalaman seseorang akan mengukur kemampuannnya bilamana dia dalam 

kondisi baik dan bilamana dia dalam kondisi buruk. Seseorang akan semakin 

berhati-hati dalam bertindak ketika ia merasakan fatalnya melakukan kesalahan  

(Icuk dan Elisha, 2010). 

Kompetensi juga menjadi syarat utama bagi seorang yang ingin menjadi 

auditor eksternal. Kompetensi harus dimiliki oleh auditor agar dapat mendeteksi 

dengan cepat dan tepat ada tidaknya kecurangan serta trik-trik rekayasa yang 

dilakukan dalam melakukan kecurangan tersebut, karena keahlian yang dimiliki 
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auditor dapat menjadikannya lebih sensitive (peka) terhadap tindak kecurangan 

Lastanti (2005) dalam penelitian (Marcellina dan Sugeng, 2009). 

M. Nizarul dkk (2007), mendifinisikan kompetensi sebagai aspek pribadi 

dari seorang pekerja yang memungkinkan untuk mencapai kinerja yang superior. 

Kompetensi yang dibutuhkan dalam melakukan audit adalah pengetahuan dan 

pengalaman. Auditor harus memiliki pengetahuan untuk memahami entitas yang 

diaudit, kemudian Auditor juga harus memiliki pngalaman untuk dapat 

meningkatkan kinerjanya dalam proses audit.  

Kompetensi auditor diukur melalui banyaknya ijasah/sertifikat yang 

dimiliki serta jumlah banyaknya keikutsertaan auditor dalam pelatihan-pelatihan, 

seminar atau symposium, sehingga diharapkan auditor akan semakin cakap dalam 

melaksanakan tugasnya. Program pelatihan dan praktek-praktek audit yang 

dilakukan para auditor juga akan mengalami proses sosialisasi, agar dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan situasi yang akan ditemui, bekerja sama 

dalam tim serta kemampuan dalam menganalisa permasalahan. Semakin tinggi 

kompetensi auditor akan semakin baik kualitas hasil opini yang diberikan (Yulius 

(2002) dan (M. Nizarul dkk (2007)). 

Persyaratan lain yang harus dimiliki oleh seorang auditor adalah 

Independensi. Yulius (2002), mendefinisikan Independensi merupakan salah satu 

komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan publik. Independen berarti 

akuntan publik tidak mudah dipengaruhi, tidak dibenarkan memihak kepentingan 

siapapun, berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik 

perusahaan, namun juga kepada pihak berkepentingan lainnya yang meletakkan 
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kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik. Sikap mental independen tersebut 

meliputi independen dalam fakta (in fact) maupun dalam penampilan (in 

appearance). Koroy (2008), menyatakan bahwa tekanan kompetisi atas fie audit, 

tekanan waktu, dan relasi hubungan auditor -auditee merupakan komponen 

independensi yang dapat mempengaruhi kualitas pendeteksian kecurangan yang 

dilakukan auditor. Jadi, auditor tidak hanya berkewajiban mempertahankan fakta 

bahwa ia independen, tetapi juga harus menghindari keadaan yang dapat 

menyebabkan pihak luar meragukan sikap independensinya. 

 Krisis keuangan global yang kian merebak diperkirakan telah 

mempengaruhi pelaku bisnis dalam berbagai aspek. Persaingan bisnis yang 

semakin lama semakin tajam, dikhawatirkan akan mempengaruhi para pengusaha 

untuk berbuat menghalalkan segala cara, termasuk melakukan praktik-praktik 

kecurangan yang berakibat pada pendistorsian laporan keuangan. Terungkapnya 

berbagai kasus kecurangan laporan keuangan ini dimulai dari peristiwa runtuhnya 

salah satu perusahaan raksasa di Amerika Serikat yaitu Enron Corporation pada 

tahun 2001. Selanjutnya disusul oleh perusahaan raksasa Amerika Serikat lainnya 

seperti Tyco International, Adelphia Communication, Global Crossing, Xerox 

Corp., Walt Disney Company, dan ImClone System Incorporation. Kasus yang 

terjadi pada negara adi kuasa ini menunjukkan kepada seluruh dunia bahwa 

perusahaan yang dikatakan besar ternyata dapat juga terjadi kecurangan di 

dalamnya.  

Hal yang paling menarik dari adanya kecurangan laporan keuangan adalah 

adanya keterlibatan akuntan publik, bahkan sampai melibatkan kantor akuntan 
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publik peringkat teratas. Berbagai kasus kecurangan laporan keuangan yang 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar, dipandang gagal untuk dicegah oleh 

akuntan publik yang mengaudit perusahaan tersebut, sehingga menyebabkan 

masyarakat mempertanyakan kembali apakah akuntan publik benar-benar mampu 

untuk memberikan jasa audit yang berkualitas. 

Permasahan yang dicontohkan diatas menimbulkan pertanyaan, mengapa 

auditor eksternal gagal dalam mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan? 

Apabila auditor eksternal melakukan tugas auditnya dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan secara tepat, akurat dan sesuai 

dengan kriteria, maka tidak akan menimbulkan kasus yang merugikan bagi semua 

pihak yang berkepentingan. Atas literatur yang tersedia, dapat dipetakan empat 

faktor yang terindentifikasi yang menjadikan pendeteksian kecurangan menjadi 

sulit dilakukan sehingga auditor gagal dalam usaha mendeteksi antara lain, 

Karakteristik terjadinya kecurangan, standar pengauditan mengenai pendeteksian 

kecurangan, lingkungan pekerjaan audit yang mengurangi kualitas audit, dan 

metode dan prosedur audit yang tidak efektif dalam pendeteksian kecurangan 

(Koroy, 2008). 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil subyek akuntan publik yang 

bekerja di kantor akuntan publik yang berada di Surabaya, penelitian terhadap 

pendeteksian kecurangan ini perlu dilakukan selain karena profesi akuntan publik 

yang aktifitasnya memberikan jasa kepada kliennya berupa pemeriksaan dan audit 

terhadap laporan keuangan yang bermanfaat bagi masyarakat umum khususnya 

para investor dan kreditur, juga karena kinerja sangat dibutuhkan untuk dapat 
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menghasilkan suatu hasil yang lebih baik dan berkualitas, selain itu juga akuntan 

publik dituntut untuk dapat menerapkan etikadan profesionalisme dalam 

menjalankan aktivitasnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

mengangkat judul : “Pengaruh Pengalaman, Kompetensi, Independensi Dan 

Profesionalisme Auditor Terhadap Pendeteksian Kecurangan”. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapatdiperoleh gambaran yang jelas mengenai pengaruh 

kompetensi, pengalaman audit, independensi, dan profesionalisme auditor 

terhadap pendeteksian kecurangan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah :  

1.  Apakah Pengalaman berpengaruh terhadap Pendeteksian Kecurangan? 

2.  Apakah Kompetensi berpengaruh terhadap Pendeteksian Kecurangan?  

3. Apakah Independensi berpengaruh terhadap Pendeteksian Kecurangan?  

4, Apakah Profesionalisme berpengaruh terhadap Pendeteksian Kecurangan?  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dengan perumusan masalah tersebut diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh signifikan Pengalaman terhadap pendeteksian 

kecurangan  
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2. Untuk menguji pengaruh signifikan Kompetensi terhadap pendeteksian 

kecurangan 

3. Untuk menguji pengaruh signifikan Independensi terhadap pendeteksian 

kecurangan 

4, Untuk menguji pengaruh signifikan Profesionalisme terhadap pendeteksian 

kecurangan 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat member manfaat bagi semua pihak, 

diantaranya : 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada 

perusahaan untuk lebih memerhatikan pengalaman, kompetensi, independensi, 

dan profeionalisme pada auditor sebagai faktor yang dapat menunjang kualitas 

dalam pendeteksian kecurangan. 

2. Bagi kepentingan Akademik 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pembanding 

serta dapat digunakan sebagai masukan kepada peneliti berikutnya yang berminat 

melakukan penelitian yang berkaitan atau serupa. 

3. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi untuk meningkatkan 

kualitas diri sebagai sumber daya manusia serta sebagai saran guna 
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mengembangkan wawasan, pengetahuan, dan kemampuan peneliti dalam dunia 

ilmu pengetahuan. 

1.5. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pembukaan dari skripsi yang terdiri dari latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika pembahasan 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan topik 

ini yang diperoleh dari penelitian kepustakaan. Dalam bab ini 

penulis akan menjelaskan tentang penelitian terdahulu landasan 

teori, kerangka permikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai prosedur atau cara 

untuk mengetahui dalam penelitian dengan menggunakan 

langkah-langkah yang sistematis 

BAB IV : GAMBARAN DAN SUBYEK PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian, 

analisis data yang terdiri dari analisis deskriptif, analisis statistik 

dan uji regresi linier berganda, serta pembahasan yang mengarah 

pada perumusan masalah dan hipotesis penelitian 
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BAB V : PENUTUP  

Berisi tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian dan 

saran. 


